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ABSTRAK

PENGARUH PENATAAN FORMASI TEMPAT DUDUK U TERHADAP
PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR PADA MATA PELAJARAN

SEJARAH SISWA KELAS X IIS SMAN 3
KOTABUMI LAMPUNG UTARA

TAHUN AJARAN 2015/2016.

Oleh

Anisa Luwesty

Pada proses pembelajaran terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses
belajar siswa, salah satu faktor yang mempengaruhi belajar siswa adalah motivasi
belajar. Motivasi belajar sangatlah penting untuk keberhasilan belajar, namun
pada kenyataannya tidak semua siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam
belajar. Dalam hal ini perlu adanya usaha-usaha guna meningkatkan motivasi
belajar tersebut, salah satunya dengan penataan formasi tempat duduk siswa.
Formasi tempat duduk banyak jenisnya, salah satunya adalah formasi tempat
duduk U, dengan formasi ini diharapkan siswa tidak jenuh dalam pembelajaran
dan lebih aktif karena adanya variasi dalam pembelajaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang
signifikan penataan formasi tempat duduk “U” terhadap motivasi belajar pada
Mata Pelajaran Sejarah siswa kelas X IIS 3 di SMAN 3 Kotabumi Lampung Utara
Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan penataan formasi tempat duduk “U”
terhadap motivasi belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa kelas X IIS 3
SMAN 3 Kotabumi Lampung Utara Tahun Ajaran 2015/2016. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan uji theta.dan kai kuadrat

Berdasarkan hasil hitung dengan menggunakan uji theta sebesar 0,5605 dengan
kategori cukup dan uji kai kuadrat diperoleh 20,98. Maka dapat simpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan Penataan Formasi Tempat Duduk “U” Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaranb Sejarah Siswa Kelas X IIS 3
SMA Negeri 3 Kotabumi Lampung Utara Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini
berarti semakin sering di gunakan formasi penataan tempat U maka motivasi
belajar siswa akan semakin meningkat. Pengaruh ini signifikan yang berarti
kebenaran nya tidak haya berlaku untuk sampel penelitian saja tetapi juga berlaku
untuk populasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk anak- anak di

Indonesia. Menurut Djamarah (2010:22) “Pendidikan adalah usaha sadar dan

bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan

yang sadar dan bertujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu

proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan.

Semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral”.

Guru berperan sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Hal ini

sebagaimana yang dinyatakan Kusnandar (2007:40) :

Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah
guru. Guru lah yang berada digarda terdepan dalam menciptakan
kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan
peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan guru
lah yang berkualitas, baik secara akademis, skill, kematangan
emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian akan
dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan
zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai
kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan
tugas profesionalnya.

Menurut UU No. 14 tahun 2005 di dalam Sudaryono (2012:3), menyatakan

bahwa tugas utama guru sebagai pendidik profesional adalah mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
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peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Rendahnya kualitas pendidikan

itu merupakan indikasi perlunya tenaga guru yang memiliki keterampilan dan

professional, untuk itu seseorang yang berkeinginan menjadi seorang guru

harus mempersiapkan dirinya dengan keterampilan dasar guru. Menurut

Djamarah (2010:99). Keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan yang

mutlak guru harus punyai dalam hal ini. Dengan pemilikan keterampilan

dasar mengajar ini diharapkan guru dapat mengoptimalkan peranannya di

kelas.

Rendahnya motivasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Kotabumi Lampung

Utara dapat dilihat dari kurang aktifnya murid ketika mengikuti proses

pembelajaran. Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh

peneliti di SMA Negeri 3 Kotabumi Lampung Utara atas saran dari Guru

Pengampu Mata Pelajaran Sejarah Peneliti melakukan Observasi di kelas X

IIS.  Peneliti menemukan bahwa saat proses pembelajaran Mata Pelajaran

Sejarah, Guru yang hanya fokus pada materi pelajaran saja dan kurang

memperhatikan kondisi peserta didik. Saat proses pembelajaran berlangsung

siswa cenderung pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran,

guru terlihat mendominasi kelas dan kegiatan belajar mengajar kurang

melibatkan siswa secara aktif. Pada proses pembelajaran di kelas X IIS guru

masih menggunakan formasi tempat duduk berbaris jadi guru hanya bisa

bertatap muka langsung dengan siswa yang berada pada jajaran pertama,

semakin kebelakang semakin banyak pula yang menghalangi tatap muka

antar siswa dengan guru. Berdasarkan yang peneliti amati siswa yang duduk
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di jajaran paling belakang biasanya lebih banyak berbicara dengan teman

sebangku atau kurang berkonsentrasi, karena pantauan guru yang kurang dan

juga situasi siswa yang memungkinkan untuk melakukan hal lain ketika guru

sedang menjelaskan. Situasi seperti ini akan mengakibatkan kurangnya daya

serap siswa karena perhatian siswa yang terbagi. Sebisa mungkin guru harus

mengembalikan perhatian siswa yang teralihkan agar siswa dapat mencapai

tujuan pembelajaran, terutama dalam memahami materi.

Tingkat pemahaman siswa terhadap Mata Pelajaran Sejarah dipengaruhi oleh

dua faktor, yaitu faktor internal dan factor eksternal. Faktor internal meliputi

factor motivasi, minat, sikap, kebiasaan belajar dan lain-lain, sedangkan

factor eksternal meliputi interaksi antara siswa dengan guru, fasilitas belajar,

metode belajar yang digunakan guru.

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan untuk mencapai proses pembelajaran

yang efektif adalah ketelitian dan keterampilan guru dalam melakukan

inovasi dan strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa merasa

termotivasi dengan materi pelajaran. Dengan motivasi yang tinggi dari dalam

diri siswa ini  akan mendorong rasa ingin berubah dan menjadi sosok yang

lebih baik dari sebelumnya dan berusaha melakukan hal yang terbaik untuk

dirinya. Rendahnya motivasi belajar sejarah siswa di SMA Negeri 3

Kotabumi dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang kurang aktif dan

efisiensi.
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Hakikatnya motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu

memepengaruhi peran besar keberhasilan belajar (Hamzah B. Uno 2012:23).

Permasalahan ini harus dapat dipecahkan oleh seorang guru agar tercapai

tujuan pembelajaran, baik kognitif, afektif maupun psikomotor. Keterampilan

guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran tidak hanya tertuang dalam

penguasaan bahan ajar atau penggunaan metode pembelajaran, tetapi proses

pembelajaran yang baik akan dipengaruhi pula oleh iklim belajar yang

kondusif atau maksimal berkaitan dengan pengaturan orang (siswa) dan

barang.

Pengelolaan kelas yang baik adalah solusi dari permasalahan tersebut.

Menurut Winzer (Winataputra, 2005:9.9) bahwa Pengelolaan kelasadalah

cara-cara yang ditempuh guru dalam menciptakan lingkungan kelas agar tidak

terjadi kekacauan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencapai

tujuan akademis dan sosial. ‟Penataan tempat duduk menjadi salah satu

pengelolaan kelas yang mudah dilakukan karena tidak memakan waktu lama.

Selain itu penataan tempat duduk relatif memberikan pengaruh yang lumayan

besar dibandingkan penataan fisik kelas lainnya. “Lebih jauh, diketahui

bahwa pengaturan tempat duduk berpengaruh terhadap jumlah waktu yang

digunakan siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan” (Winataputra,

2005:9.21). Pendapat senada disampaikan Bobbi DePorter (2010:107) dalam

bukunya, “Cara anda mengatur bangku memainkan peran penting dalam
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konsentrasi belajar. Di sebagian besar ruang kelas, bangku siswa dapat

disusun untuk mendukung tujuan belajar bagi pelajaran apapun yang

diberikan.”.

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa penulis mencoba menerapkan

formasi tempat duduk model U. Dengan formasi tempat duduk model U

diharapkan semua perhatian siswa saat proses pembelajaran dapat terfokus

pada guru. Formasi tempat duduk model U ialah susunan tempat duduk yang

jika dilihat dari atas membentuk huruf U. Keunggulan model U ini antara

lain, adalah 1) semua siswa berhadapan langsung dengan guru tanpa ada yang

menghalangi; 2) guru dapat berinteraksi langsung dengan siswa sehingga

semua siswa merasa diperhatikan oleh guru; 3) meminimalisir tingkah laku

siswa yang tidak perlu ketika proses pembelajaran; 4) guru merasa lebih dekat

dengan siswa; dan 5) siswa cenderung akan selalu memperhatikan guru.

Berdasarkan uraian di atas Penulis tertarik untuk melakukan penelitian

tentang “Pengaruh Penataan Formasi Tempat Duduk “U” Terhadap

Peningkatan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X IIS

di SMA N 3 Kotabumi Lampung Utara TahunAjaran 2015/2016.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah Apakah ada pengaruh yang signifikan penataan formasi tempat

duduk “U” terhadap peningkatan motivasi belajar Pada Mata Pelajaran

Sejarah Siswa Kelas X IIS di SMAN 3 Kotabumi Lampung Utara Tahun

Ajaran 2015/2016?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui adanya Pengaruh yang signifikan penataan formasi tempat

duduk “U” terhadap peningkatan motivasi belajar Pada Mata Pelajaran

Sejarah Siswa Kelas X IIS di SMAN 3 Kotabumi Lampung Utara Tahun

Ajaran 2015/2016.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan dicapai pada penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan acuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh

penataan formasi tempat duduk “U” dengan motivasi belajar siswa

b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang teori-teori yang

berhubungan dengan penataan tempat duduk dengan motivasi belajar

siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan tentang penataan tempat

duduk siswa yang kondusif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Bagi Guru

Sebagai informasi untuk dapat meningkatkan motivasi belajar dengan

penataan tempat duduk siswa yang kondusif.
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c. Bagi Siswa

Memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai pentingnya

motivasi belajar dengan penataan tempat duduk siswa.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Ruang Lingkup Ilmu

Ruang Lingkup Ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu Pendidikan,

khususnya Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial.

1.5.2 Ruang Lingkup Objek Penelitian

Objek dalam Penelitian ini adalah Pengaruh Penataan Formasi

Tempat Duduk “U” Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar pada

Mata Pelajaraan Sejarah Siswa kelas X IIS di SMAN 3 Kotabumi

Lampung Utara.

1.5.3 Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IIS pada Mata Pelajaran

Sejarah di SMAN 3 Kotabumi Lampung Utara.

1.5.4 Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Kotabumi Lampung Utara .

1.5.5 Ruang Lingkup Waktu

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran

2015/2016.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Pengaruh

Menurut Hugiono dan Poerwantana (1987:47) menjelaskan “Pengaruh dapat

berarti dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu

efek”. Pengertian pengaruh ini bersifat abstrak karena tidak ada suatu standar

untuk mengukurnya sehingga dapat diterima secara umum

Menurut Junaidi (1995:64)“Pengaruh adalah pernyataan suatu hubungan yang

sudah mempunyai arah. Jadi, jika kita mengatakan variabel B dipengaruhi

variabel A, kita mengatakan arah variabel itu dari A ke B bukan dari B ke A”.

Hal demikian serupa dengan pendapat Surakhmad (1989 :7)

menurutnya“Pengaruh merupakan kekuatan yang muncul dari suatu benda

atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan terhadap

apa-apa yang ada disekelilingnya”.

Berdasarkan konsep pengaruh di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh

merupakan sesuatu yang timbul dalam diri manusia akibat adanya dorongan

untuk mengubah sesuatu kearah yang lebih baik. Maka pengaruh yang dilihat

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Penataan formasi tempat

duduk “U” terhadap motivasi belajar siswa.
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2.1.2 Konsep Penataan Formasi Tempat Duduk

2.1.2.1 Pengertian Penataan Formasi Tempat Duduk

Penataan tempat duduk adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh guru

dalam mengelola kelas. Penataan tempat duduk yang baik maka diharapkan

akan menciptakan kondisi belajar yang kondusif, dan juga menyenangkan

bagi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Winzer dalam (Winataputra,

2003: 9-21) bahwa “Penataan lingkungan kelas yang tepat berpengaruh

terhadap tingkat keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses

pembelajaran. Lebih jauh, diketahui bahwa tempat duduk berpengaruh

terhadap waktu yang digunakan siswa untuk menyelesaikan tugas yang

diberikan”.

Sesuai dengan maksud pengelolaan kelas sendiri bahwa pengelolaan kelas

merupakan upaya yang dilakukan oleh pembelajar (guru) dalam menciptakan

lingkungan pembelajaran yang kondusif, melalui kegiatan pengaturan

pebelajar (siswa) dan barang/fasilitas. Selain itu pengelolaan kelas

dimaksudkan untuk menciptakan, memelihara tingkah laku pebelajar (siswa)

yang dapat mendukung proses pembelajaran. Maka dengan demikian

pengelolaan kelas berupa penataan tempat duduk pebelajar (siswa) sebagai

bentuk pengelolaan kelas dapat membantu menciptakan proses pembelajaran

yang sesuai dengan tujuan.

Tempat duduk merupakan fasilitas atau barang yang diperlukan oleh pelajar

(siswa) dalam proses pembelajaran terutama dalam proses belajar di kelas di

sekolah formasi tempat duduk dapat mempengaruhi proses pembelajaran



10

pelajar (siswa), bila tempat duduknya bagus, tidak terlalu rendah, tidak terlalu

besar, bundar, persegi empat panjang, sesuai dengan keadaan tubuh pebelajar

(siswa). Maka pebelajar (siswa) akan merasa nyaman dan dapat belajar

dengan tenang.

Bentuk dan ukuran tempat yang digunakan bermacam-macam, ada yang satu

tempat duduk dapat di duduki oleh seorang pebelajar (siswa), dan satu tempat

yang diduduki oleh beberapa orang pebelajar (siswa). Sebaiknya tempat

duduk pebelajar (siswa) itu mudah di ubah-ubah formasinya yang disesuaikan

dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran.

Pengelolaan kelas menurut menurut Winataputra(2005:8) dilihat dari

pendekatan otoriter

Pengelolaan kelas didefinisikan sebagai seperangkat kegiatan untuk
menegakkan dan memelihara kelas aturan di dalam kelas.Atau dilihat
dari pendekatan modifikasi tingkah laku, pengelolaan kelas
didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan guru untuk meningkatkan
munculnya perilaku yang baik, dan mengurangi munculnya perilaku
yang tidak diharapkan.

Pengelolaan kelas terkonsentrasi pada penataan lingkungan fisik kelas dan

penataan lingkungan psiko-sosial kelas. Termasuk di dalamnya adalah dengan

memaksimalkan luas ruang kelas dan bangku-bangku kelas agar materi yang

disampaikan oleh guru dapat dipahami dengan baik.

2.1.2.2 Jenis-Jenis Penataan Formasi Tempat Duduk Siswa

Silberman dalam (Syai’i:inaifatko2.blogspot.co.id/2014/05/penataan-formasi-

tempat-duduk-siswa.html diakses 3 Juli 2015 pukul 14.43) menunjukkan
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penataan tempat duduk siswa yang dapat dipilih dalam proses pembelajaran

adalah: model huruf U, corak tim, meja konferensi, lingkaran, susunan

chevron, auditorium, model tradisional.

a. Huruf U

Formasi kelas bentuk huruf U sangat menarik dan mampu
mengaktifkan para siswa, sehingga mampu membuat mereka
antusias untuk mengikuti pelajaran. Dalam hal ini guru adalah orang
yang paling aktif dengan bergerak dinamis ke segala arah dan
langsung berinteraksi secara langsung, sehingga akan mendapatkan
respon dari pendidik secara langsung.

b. Corak Tim

Pada model ini, meja-meja dikelompokkan setengah lingkaran atau
oblong di ruang tengah kelas agar memungkinkan guru melakukan
interaksi dengan setiap tim (kelompok siswa). Guru dapat
meletakkan kursi-kursi mengelilingi meja-meja guna menciptakan
suasana yang akrab. Siswa juga dapat memutar kursi melingkar
menghadap ke depan ruang kelas untuk melihat guru atau papan
tulis.
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c. Meja Koferensi

Formasi konferensi sangat bagus digunakan dalam metode debat saat
membahas suatu permasalahan yang dilontarkan oleh pendidik,
kemudian membiarkan para siswa secara bebas mengemukakan
berbagai pendapat mereka. Denagn begitu akan didapatkan sebuah
kesimpulan atau bahkan dapat memunculkan permasalahan baru
yang bisa dibahas lagi pada pertemuan berikutnya.

d. Lingkaran

Dalam model ini, tempat duduk siswa disusun dalam bentuk
lingkaran sehingga mereka dapat berinteraksi berhadap-hadapan
secara langsung.Model lingkaran seperti ini cocok untuk diskusi
kelompok penuh.

e. Susunan Chevron



13

Bentuk cevron mungkin bisa sangat membantu dalam usaha
mengurangi jarak diantara siswa maupun antar siswa dengan guru,
sehingga siswa dan guru mempunyai pandangan yang lebih baik
terhadap lingkungan kelas dan mampu aktif dalam pembelajaran di
kelas. Formasi ini memberikan sudut pandang baru bagi siswa,
sehingga mereka mampu menjalani proses belajar-mengajar dengan
antusias, menyenangkan, dan terfokus.

f. Auditorium

Formasi auditorium merupakan tawaran alternative dalam menyusun
ruang kelas.Meskipun bentuk auditorium menyediakan lingkungan
yang sangat terbatas untuk belajar aktif, namun hal ini dapat dicoba
untuk mengurangi kebosanan siswa yang terbiasa dalam penataan
ruang secara konvensional (tradisional).Jika tempat duduk sebuah
kelas dapat dengan mudah dipindah-pindahkan, maka guru dapat
membuat bentuk pembelajran ala auditorium untuk membentuk
hubungan yang lebih erat, sehingga memudahkan siswa melihat
guru.

g. Tradisional

Formasi Tradisional adalah formasi yang biasa kita temui dalam
kelas-kelas tradisional yang memungkinkan para siswa duduk



14

berpasangan dalam satu meja dengan dua kursi.Namun, model ini
sangat memiliki keterbatasan yaitu pandangan teman yang berada di
kelas terutama di belakang sering terganggu.Mobilitas siswa juga
tidak bisa leluasa.

2.1.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Masing-Masing Formasi (simulasi)

a. Huruf U

Kelebihan : guru dapat menjangkau seluruh peserta didik sehingga

pembelajaran dapat maksimal.

Kekurangan : kondisi ini digunakan untuk kelas yang jumlah siswanya

tidak terlalu banyak.

b. Corak Tim

Kelebihan : memungkinkan guru melakukan interaksi dengan setiap tim

(kelompok siswa). Siswa juga dapat mendiskusikan masalah belajarnya

dengan siswa satu kelompoknya dan dapat memaksimalkan kegiatan

belajarnya dengan baik.

Kekurangan : Kondisi kelas biasanya ramai dan materi yang disampaikan

tidak dapat disampaikan secara maksimal dalam kondisi kelas yang

demikian.

c. Meja Konferensi

Kelebihan menjadikan mudah permasalahan yang dianggap berat/ sulit

karena didiskusikan secara bersama.

Kekurangan : Dapat mengurangi peran penting siswa.
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d. Lingkaran

Kelebihan : sistem ini dapat menyelesaikan permasalahan kelompok

secara bersama dengan peserta didik yang jumlahnya banyak, dapat

menjadikan mudah permasalahan yang dianggap berat/ sulit.

Kekurangan : pembelajaran kurang efektif dalam penerimaan dan

pemberian tugas, karena siswa umumnya lebih suka bermain.

e. Susunan Chevron

Kelebihan : mengurangi jarak di antarsiswa maupun antar siswa dengan

guru, sehingga siswa dan guru mempunyai pandangan yang lebih baik

terhadap lingkungan kelas dan mampu aktif dalam pembelajaran

Kekurangan :

f. Auditorium

Kelebihan : mengurangi kebosanan siswa yang terbiasa dalam penataan

ruang secara konvensional (tradisional)

Kekurangan : lingkungan yang sangat terbatas untuk belajar aktif

g. Tradisional

Kelebihan : siswa mampu di jangkau oleh pandangan guru, kelas tampak

lebih teratur dam rapi, dan guru dapat mengawasi dari depan.

Kekurangan : guru biasanya kurang memperhatikan siswa yang ada di

belakang. Siawa yang tempat duduknya dibelakang tidak dapat menerima

pelajaran secara maksimal.

Dari beberapa jenis formasi tempat duduk yang telah di jekaskan maka

peneliti memfokuskan pada penataan formasi tempat duduk U, dilihat dari

kelebihan dan kekurangan masing-masing formasi tempat duduk diatas.
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Formasi tempat duduk U lebih fleksibel dapat digunakan dalam berbagai

metode pembelajaran seperti metode diskusi,tanya jawab dan ceramah.

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menata

lingkungan fisik kelas menurut Loisell (Winataputra, 2005:9.22) yaitu

sebagai berikut.

1. Visibility ( Keleluasaan Pandangan)
Visibility artinya penempatan dan penataan barang-barang di dalam
kelas tidak mengganggu pandangan siswa, sehingga siswa secara
leluasa dapat memandang guru, benda atau kegiatan yang sedang
berlangsung. Begitu pula guru harus dapat memandang semua siswa
kegiatan pembelajaran.

2. Accesibility (mudah dicapai)
Penataan ruang harus dapat memudahkan siswa untuk meraih atau
mengambil barang-barang yang dibutuhkan selama proses
pembelajaran. Selain itu jarak antar tempat duduk harus cukup untuk
dilalui oleh siswa sehingga siswa dapat bergerak dengan mudah dan
tidak mengganggu siswa lain yang sedang bekerja.

3. Fleksibilitas (Keluwesan)
Barang-barang di dalam kelas hendaknya mudah ditata dan
dipindahkan yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Seperti
penataan tempat duduk yang perlu dirubah jika proses pembelajaran
menggunakan metode diskusi, dan kerja kelompok.

4. Kenyamanan
Kenyamanan disini berkenaan dengan temperatur ruangan, cahaya,
suara, dan kepadatan kelas.

5. Keindahan
Prinsip keindahan ini berkenaan dengan usaha guru menata ruang
kelas yang menyenangkan dan kondusif bagi kegiatan belajar.
Ruangan kelas yang indah dan menyenangkan dapat berengaruh
positif pada sikap dan tingkah laku siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan.

Sebenarnya banyak macam formasi tempat duduk yang biasa digunakan di

dalam kelas seperti berjejer ke belakang, bentuk setengah lingkaran,

berhadapan, dan sebagainnya. Biasanya formasi tempat duduk berjejer

kebelakang digunakan dalam kelas dengan metode belajar ceramah. Dan

untuk metode diskusi dapat menggunakan formasi setengah lingkaran atau
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berhadapan. Masing-masing formasi tempat duduk memiliki keunggulaan nya

sendiri. Dalam penelitian ini akan diterapkan formasi tempat duduk “U”,

dengan di terapkan formasi ini diharapkan semua perhatian siswa saat proses

pembelajaran  dapat terfokus pada guru. Formasi tempat duduk model “U”

ialah susunan tempat duduk yang jika dilihat dari atas membentuk huruf ”U”.

Keunggulan model “U” ini antara lain, adalah 1) semua siswa berhadapan

langsung dengan guru tanpa ada yang menghalangi; 2) guru dapat

berinteraksi langsung dengan siswa sehingga semua siswa merasa

diperhatikan oleh guru; 3) meminimalisir tingkah laku siswa yang tidak perlu

ketika proses pembelajaran; 4) guru merasa lebih dekat dengan siswa; dan 5)

siswa cenderung akan selalu memperhatikan guru.

2.1.3 Konsep Motivasi Belajar

Menurut  Iskandar Agung (2010:38) sejumlah hal dapat menjadi pedoman

atau acuan bagi guru untuk membangkitkan perhatian dan motivasi peserta

didik, antara lain:

1. mengkaji rancangan dan persiapan bahan ajar dan tujuan
pembelajaran yang akan disampaikan;

2. merancang cara yang akan digunakan dalam membangkitkan
perhatian dan memotivasi siswa;

3. merancang penggunaan gaya bahasa yang sederhana, segar,
komunikatif dan tidak monoton agar bahan ajar yang diberikan tidak
membosankan dan mudah dicerna oleh siswa;

4. merancang penciptaan suasana interaksi belajar mengajar yang luwes
dan bersahabat antara guru dengan peserta didik;

5. merancang bentuk pertanyaan yang bersifat membimbing (direction
question) dengan sedapat mungkin memunculkan rasa keingintahuan
siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan;

6. merancang dan menentukan bentuk verbal atau non verbal terhadap
siswa yang memperlihatkan perhatian dan motivasi peserta didik;

7. merancang tugas yang dapat membangkitkan perhatian dan motivasi
peserta didik.
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Sedangkan menurut Sudjana (2011: 61) aspek dalam motivasi belajar yaitu:

1. minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran;
2. semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajar;
3. tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya;
4. reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan;
5. rasa senang siswa dan puas dalam mengerjakan tugas yang

diberikan.

Sardiman (2009:83) menjelaskan indikator-indikator di atas dapat digunakan

oleh guru sebagai indikator yang mendukung untuk mendorong siswa yang

sedang belajar agar tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan suatu

pekerjaan, selalu merasa ingin membuat prestasinya semakin meningkat. Hal

ini mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.

Menurut Hamzah B. Uno (2012:23) motivasi belajar timbul karena dua

faktor, yaitu sebagai berikut:

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik , berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-
cita, sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik.
Kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga
seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas aktifitas belajar yang
lebih giat dan semangat

Menurut Hamzah B. Uno (2012:23) Indikator motivasi belajar dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

1. adanya hasrat dan keinginan berhasil;
2. adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;
3. adanya harapan dan cita-cita masa depan;
4. adanya penghargaan dalam belajar;
5. adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;
6. adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan

sesorang dapat belajar dengan baik
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Hamzah B. Uno (2012:9 ) menjelaskan isi dari motivasi intrinsik dan

ekstrinsik, yaitu sebagai berikut:

Motivasi Intrinsik:
1. penyesuaian tugas dan minat;
2. perencanaan yang penuh variasi;
3. umpan balik atas respon siswa;
4. kesempatan respon peserta didik yang aktif;
5. kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas pekerjaanya.

Motivasi ekstrinsik berisi:
1. penyesuaian tugas dengan minat;
2. perencanaan yang penuh variasi;
3. respons siswa;
4. kesempatan peserta didik yang aktif;
5. kesempatan peserta didik  untuk menyesuaikan tugas pekerjaanya;
6. adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Fungsi motivasi menurut Hamalik (2001:161) sebagai berikut;

a. Mendorong timbulnya melakukan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia sebagai mesin bagi  mobil.
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat lambatnya suatu
pekerjaan

Menurut Hamalik (2001:159) motivasi memiliki dua komponen, yaitu:

1. komponen dalam (inner component) ialah perubahan dalam diri
seseorang, keadaan merasa tidak puas dan ketegangan psikologis;

2. komponen luar (outer component) ialah yang diinginkan seseorang,
tujuan dari arah kelakuannya.

Jadi komponen dalam ialah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan,
sedangkan komponen luar ialah  tujan yang hendak dicapai

Menurut Hamalik (2001:159) “Nilai motivasi dalam pengajaran adalah

menjadi tanggung jawab guru agar pengajaran yang diberikannya berhasil

dengan baik. Keberhasilan ini banyak bergantung pada usaha guru

membangkitkan motivasi belajar murid”
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Dalam garis besarnya menurut Hamalik (2001:159) motivasi mengandung

nilai-nilai sebagai berikut;

a. Motivasi menentukan tingkat berhasilnya atau gagalnya perbuatan
belajar murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untuk
berhasil.

b. Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pengajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan. Dorongan motif dan minat.
Ada pada murid, pengajaran yang demikian sesuai dengan tuntunan
demokrasi dalam pendidikan.

c. Pengajaran yang bermotivasi menurut kreativitas dan imajinasi guru
untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang
relevan dan sesuai guna membangkitkan dan memelihara motivasi
belajar siswa. Guru senantiasa berusaha agar murid-muridnya
memiliki self motivation yang baik.

d. Berhasil atau gagalnya membangkitkan dan menggunakan motivasi
dalam pengajaran erat pertaliannya dengan pengaturan disiplin
kelas. Kegagalan dalam hal ini mengakibatkan timbulnyamasalah
dalam disiplin dalam kelas.

e. Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral dari pada
asas mengajar. Penggunaan motivasi dalam pengajar buku saja
melengkapi prosedur mengajar tetapi juga menjadi faktor yang
menentukan pengajaran yang efektif. Demikian penggunaan asas
motivasi adalah sangat esensial dalam proses belajar mengajar

Adanya hasrat dan keinginan ingin berhasil pada anak didik dapat dilihat dari

perilaku dalam pembelajaran seperti mengerjakan tugas yang diberikan guru

dengan tepat waktu, siswa belajar dengan giat dalam proses pembelajaran dan

siswa lebih rajin belajar. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

dapat dilihat dari siswa ingin mendapatkan nilai yang baik atau sempurna,

mengerjakan tugas secara mandiri dan percaya diri dalam mngerjakan tugas

yang diberikan oleh guru.

Adanya harapan dan cita-cita masa depan dapat dilihat ketika siswa belajar

pada malam hari, ingin masuk pada sekolah lanjutan favoritnya dan

menjawab pertanyaan dari guru sebelum teman menjawab pertanyaan
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tersebut. Adanya penghargaan dalam belajar dapat dilihat ketika guru

memberikan pujian sehingga siswa ingin membagikan ilmu kepada temannya

dan juga dapat dilihat ketika siswa aktif dalam pembelajaran.Adanya kegiatan

menarik dalam pembelajaran adalah rasa yang muncul dari siswa sehingga

siswa merasa tertarik dalam pembelajaran, munculnya rasa senang dalam

proses pembelajran dan tidak merasa bosan dalam pembelajaran.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang

dapat belajar dengan baik membuat siswa lebik aktif dalam pembelajaran, hal

tersebut dapat dilihat dari siswa berani menyampaikan pendapatnya,

lingkungan yang kondusif sehingga menjadi nyaman dalam pembelajaran dan

lingkungan yang aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan ciri-ciri diatas maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang

memiliki ciri-ciri termotivasi adalah siswa yang  memiliki hasrat atau

keinginan berhasil  dalam  belajar, belajar sebagai kebutuhannya,

memiliki cita-cita, dan adanya penghargaan, kegiatan   menarik dalam

belajar, lingkungan belajar yang kondusif yang membuat siswa nyaman

belajar. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan indikator motivasi

menurut Hamza B.Uno.

2.2 Kerangka Pikir

Penataan tempat duduk adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh guru

dalam mengelola kelas. Dengan penataan tempat duduk yang baik maka

diharapkan akan menciptakan kondisi belajar yang kondusif, dan juga

menyenangkan bagi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Winzer
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(Winataputra, 2003: 9-21) bahwa “penataan lingkungan kelas yang tepat

berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses

pembelajaran. Lebih jauh, diketahui bahwa tempat duduk berpengaruh

jumlah terhadap waktu yang digunakan siswa untuk menyelesaikan tugas

yang diberikan”.

Sesuai dengan maksud pengelolaan kelas sendiri bahwa pengelolaan kelas

merupakan upaya yang dilakukan oleh pembelajar (guru) dalam

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, melalui kegiatan

pengaturan pebelajar (siswa) dan barang/ fasilitas. Selain itu pengelolaan

kelas dimaksudkan untuk menciptakakan, memelihara tingkah laku

pebelajar (siswa) yang dapat mendukung proses pembelajaran. Maka

dengan demikian pengelolaan kelas berupa penataan tempat duduk pebelajar

(siswa) sebagai bentuk pengelolaan kelas dapat membantu menciptakan

proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan. Dengan guru menerapkan

Penataan formasi tempat duduk saat proses pembelajaran diharapkan siswa

akan lebih fokus dalam saat proses pembelajaran berlangsung dan dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Oleh karena itu, pemikiran peneliti bahwa jika guru mengatur tempat duduk

siswa pada ssat proses pembelajaran diharapkan akan meningkatkan

motivasi belajar siswa terhadap Mata Pelajaran Sejarah sehingga hasil

belajar siswa dapat tercapai secara maksimal.
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2.3 Paradigma

Keterangan
X         : Tempat Duduk
Y         : Motivasi Belajar

: Garis pengaruh

2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2012:64) “Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.

Berdasarkan paparan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas,

maka hipotesis atau pernyataan sementara yang dapat diajukan adalah:

Ho = tidak ada pengaruh yang signifikan penataan formasi tempat duduk

“U” terhadap peningkatan motivasi belajar sejarah siswa kelas X IIS 3 SMA

Negeri 3 Kotabumi Lampung Utara Tahun Ajaran 2015/2016.

H1 = ada pengaruh yang signifikan penataan formasi tempat duduk “U”

terhadap peningkatan motivasi belajar sejarah siswa kelas X IIS 3 SMA

Negeri 3 Kotabumi Lampung Utara Tahun Ajaran 2015/2016.

(X)

Variabel bebas

(Y)

Variabel terikat
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Winarno Surahmad (1980:105) “Metodelogi adalah ilmu yang

membahas tentang jalan atau cara mendapatkan suatu data dengan

menggunakan teknik serta alat yang sistematis dalam rangka mandapatkan

suatu hasil yang diinginkan”.

Pengumpulan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah

menggunakan metode kuantitatif, yang pelaksanaannya menggunakan cara

pencatatan berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil kuesioner

menggunakan statistik. Metode kuantitatif dimana peneliti akan bekerja

dengan angka-angka sebagai perwujudan gejala yang diamati

(Sugiono,2013:3)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian penguatan

terhadap motivasi siswa, hal ini dilihat dari indikator-indikator pemberian

penguatan dalam proses pembelajaran dan jawaban siswa pada angket

motivasi di sekolah.
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3.2 Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain atau rancangan

True-Experimental dengan teknik penelitian Posttest-Only Control Design.

“Dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara

random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.”

O1 = data kelompok yang diberi perlakuan
O2 = data kelompok yang tidak diberi perlakuan

Pengaruh perlakuan dan tidak diberi perlakuan terhadap motivasi belajar siswa

= (O1 : O2) (Sugiyono, 2012:112).

Penelitian akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu yaitu selama tiga kali

pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, di mana di setiap

pertemuan setelah pembelajaran siswa akan diberikan posttes (pengambilan

data) berupa angket motivasi belajar Sejarah, angket yang telah diberikan akan

diisi sesuai dengan kondisi siswa mengenai kondisi yang siswa rasakan selama

mengikuti pembelajaran Sejarah. Data yang diperoleh dari posttest

(pengambilan data) sebanyak tiga kali ini akan diambil rata-ratanya baik data

dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol, hasil rata-rata tersebutlah yang

akan digunakan dalam perhitungan. Siswa kelas eksperimen akan

menggunakan formasi tempat duduk U dalam proses belajar - mengajar

R X O1

R O2



26

sedangkan pada kelas kontrol dalam pembelajarannya menggunakan formasi

tempat duduk tradisional.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang

lingkup dan waktu yang kita tentukan. Menurut Sugiyono (2004:80)

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Menurut Hadari Nawawi dalam Margono (2010:118) “Populasi adalah

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari dari manusia, benda-benda,

hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa

sebagai sumbe data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu

penelitian”. Jadi populasi bukan hanya diartikan sebagai orang saja, tetapi

bisa juga objek dan benda-benda alam yang lain.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IIS 3 dan X IIS 4

di SMA Negeri 3 Kotabumi Lampung Utara.

Tabel 3.1 Jumlah anggota Populasisiswakelas X IIS 3 SMA N 3
Kotabumi

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 X IIS 3 14 18 32 Siswa

2 X IIS 4 12 20 32

Sumber : Staff Tata Usaha SMA Negeri 3 Kotabumi Lampung
Utara
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3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Kartini Kartono (1980:115) “Sampel adalah contoh, monster,

representant atau wakil dari satu populasi yang cukup besar jumlahnya”.

Sedangkan sampling adalah aktifitas mengumpulkan sampel. Tujuan peneliti

mengambil sampel adalah memperoleh keterangan mengenai objeknya,

dengan jalan hanya mengamati sebagian saja dari populasi.

Bedasarkan populasi diatas maka teknik pengambilan sampel yang digunakan

oleh peneliti adalah Total sampling adalah teknik pengambilan sampel

dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiono,2007). Jumlah

populasi kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel peneltian

semuanya. Sampel populasi yang ada yaitu siswa kelas XIIS 3 yang

berjumlah 32 dan XII IIS 4 yang berjumlah 32 orang sebagai sampel dalam

penelitian ini.

Tabel 3.2 Jumlah anggota sampel siswa kelas X IIS 3 dan X IIS 4
SMA N 3 Kotabumi

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 X IIS 3 14 18 32 Siswa
2 X IIS 4 12 20 32 Siswa

Sumber : Staff Tata Usaha SMA Negeri 3 Kotabumi
Lampung Utara

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Langkah-langkah Penelitian

Tahap penelitian yang akan dilakukan terdiri dari 2 (dua) tahap yaitu : a)

Penelitian Pendahuluan dan b)  Penelitian Pelaksanaan.

a. Penelitian Pendahuluan
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1. Mengajukan surat penelitian pendahuluan.

2. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar.

3. Menentukan populasi dan sampel.

4. Membuat instrumen tes penelitian.

b. Pelaksanaan Penelitian

1. Melakukan validitas instrumen

2. Mengujicobakan instrumen.

3. Menentukan kelompok berdasarkan hasil pengamatan kelas.

4. Mengamati  kegiatan belajar mengajar di kelas.

5. Menganalisis data.

6. Membuat kesimpulan

3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.5.1 Variabel Penelitian

Menurut Kartini Kartono (1980:311) “Variabel adalah kwantitas (jumlah)

atau sifat-karakteristik yang mempunyai nilai-numerik atau katagori”.

Sedangkan variabel menurut Arikunto (2007:91) adalah objek suatu

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Pada

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

a. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012:39).
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Penataan Formasi Tempat

Duduk “U”

b. Variabel terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2012:39). Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah Motivasi Belajar Siswa

3.5.2 Definisi OperasionalVariabel

Menurut Latipun (2002 : 42)“Definisi operasional variabel bebas maupun

variabel terikat akan membantu peneliti untuk mengarahkan dan memberikan

batasan bagi operasionalisasi suatu eksperimen”. Perumusan definisi

operasional tersebut sebagai berikut :

a. Penataan Formasi tempat duduk U merupakan variabel bebas dalam

penelitian.Formasi tempat duduk model U atau biasa juga disebut model

tapal kuda (horseshoe) adalah susunan tempat duduk yang jika dilihat dari

atas membentuk huruf U. Formasi tempat duduk model U sangat baik

diterapkan jika ingin mendapatkan interaksi antar siswa-siswa atau siswa-

guru yang lebih intens. Selain itu, formasi tempat duduk model U juga

sangat cocok diterapkan untuk pembelajaran yang berkonsentrasi pada

pencapaian kognitif dan afektif

b. Motivasi belajar siswa dalam penelitian merupakan variabel terikat dari

formasi tempat duduk U. Motivasi adalah dorongan yang terdapat dalam

diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang

lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya (Hamzah B. Uno 2010:3).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Angket

Menurut Margono (2010:167) angket merupakan suatu alat pengumpul

informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk

menjawab secara tertulis oleh responden.

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang kondisi

siswa di dalam hal ini dapat mengetahui tentang motivasi belajar siswa

terhadap Mata Pelajaran Sejarah selama guru menerapkan Penataan formasi

tempat duduk “U” .

Pertanyaan yang digunakan dalam angket terdiri dari pertanyaan positif.

Masing-masing butir pertanyaan diikuti dengan lima alternatif jawaban yaitu:

Tabel 3.3 Kategori Skala Likert

Penilaian Skor

Sangat setuju 5

Setuju 4

Ragu-ragu 3

Tidak setuju 2

Sangat Tidak setuju 1

Sumber: Sugiono (2014:93)

3.6.2 Observasi

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data

dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung

(Sukmadinata,2009:220). Observasi diartikan sebagai pengamatan dan
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pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek

penelitian. Pengamatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau

berlangsungnya peristiwa disebut dengan obsevasi langsung. Observasi tidak

langsung adalah pengamatan yang dilkukan tidak pada saat berlangsungnya

suatu peristiwa yang akan diselidiki, misalnya pengamatan tersebut dilakukan

dengan mengamati film, gambar dan sebagainya (Margono, 2010:158).

Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati langsung kegiatan

pembelajaran di kelas sehingga penelitian ini menggunakan observasi

langsung.

3.6.3 Kepustakaan

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan

dengan penelitian seperti yang mendukung konsep-konsep dalam penelitian

dan data-data yang diambil dari berbagai referensi.

3.7 Instrumen Penelitian

Menurut Margono (2010:155) instrumen merupakan alat pengumpul data

dalam penelitian ini yang dibuat dan dirancang sedemikian rupa sehingga

menghasilkan data empiris sebagai mana adanya. Terdapat dua syarat penting

tentang instrumen yang baik yaitu valid dan reliabel. Instrumen dalam

penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan untuk mengukur motivasi

belajar siswa menggunakan Indikator Motivasi menurut pendapat Hamzah B.

Uno.
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3.8 Uji Instrumen

3.8.1 Uji Validitas

Menurut Gay (1983), “suatu instrumen valid jika instrumen yang digunakan

dapat mengukur apa yang hendak diukur” (Sukardi,2003:121). Pengujian

validitas instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan rumus korelasi

product moment pearson sebagai berikut :

rhitung =
( ∑ ) ( ∑ ) .( ∑ ){ .∑ ( ∑ ) } . { .∑ ( ∑ ) }

Dimana :

rhitung = koefisien korelasi

∑ X2 = jumlah skor item

∑ Y2 = jumlah skor total (seluruh item)

n = jumlah responden

Distribusi (tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n). kaidah

keputusan : jika rhitung > rtabel berarti valid. Sebaliknya jika hasil rhitung < rtabel

berarti tidak valid (Riduwan,2004:128). Hasil uji validitas angket dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.4 Analisis Hasil Tes Uji Coba Instrumen Angket Motivasi

Dengan N= 32, taraf signifikan α = 0,5 dan rtabel=0,34
Sumber: Hasil olah data yang dilakukan oleh peneliti tahun 2016

Pada tabel di atas dapat dilihat dari 18 butir, semua butir pernyataan angket

yang diberikan valid yang memiliki validitas berkisar 0,35 s.d 0,77. Jadi, dari

ke 18 butir pernyataan angket valid akan digunakan dalam penelitian.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sukardi (2003:127) reliabilitas sama dengan konsistensi atau

keajekan.  Sedangkan menurut Margono (2010:181) agar data yang reliable

dapat lebih dimengerti maka harus memperhatikan tiga aspek dari suatu alat

ukur, yaitu: (1) kemantapan, (2) ketetapan, dan (3) homogenitas.

Dapat disimpulkan bahwa instrument yang reliable adalah instrument yang

dapat dipercaya karena konsistensi data yang diperolehnya.

Pengukuran reliabilitas instrument menggunakan rumus Alpha sebagai

berikut:

r11= . 1 − ∑

No. Validitas Keterangan No. Validitas Keterangan

1 0,45 Valid 10 0,62 Valid
2 0,63 Valid 11 0,35 Valid
3 0,35 Valid 12 0,38 Valid
4 0,38 Valid 13 0,42 Valid
5 0,61 Valid 14 0,52 Valid
6 0,41 Valid 15 0,71 Valid
7 0,65 Valid 16 0,50 Valid
8 0,49 Valid 17 0,77 Valid
9 0,50 Valid 18 0,68 Valid
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Keterangan :

r11 = Nilai reliabilitas∑ = Jumlah varians skor tiap-tiap item

Si = Varians total

k = Jumlah item

Untuk menginterprestasikan besarnya nilai korelasi, adalah:

Tabel 3.5 PedomanKorelasi

a. Antara 0,80 – 1,00           : Sangat kuat
b. Antara 0,60 – 0,799         : kuat
c. Antara 0,40 – 0,599         : Sedang
d. Antara 0,20 – 0,399         : Rendah
e. Antara 0,00 – 0,199         : Sangat rendah

Kaidah keputusan: jika r11 > rtabel berarti reliabel dan jika r11 < rtabel berarti

tidak reliable (Riduwan, 2004:128).

Berdasarkan uji reliabilitas dari instrumen angket motivasi belajar mata

pelajaran Sejarah siswa, maka diperoleh nilai r11 sebesar 0,926485, dengan

demikian soal uji coba angket ini dikatakan reliabel dan dapat digunakan

untuk penelitian yang sebenarnya.

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk mengolah data yang diperoleh peneliti

yang kemudian akan ditarik suatu kesimpulan dari data tersebut. Adapun

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif atau analisis statistik yang juga didukung dengan

penggunaan analisis statistik deskriptif.
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3.9.1 Pengkonversian Skor Mentah Menjadi Skor Akhir

Setelah pengambilan data dilakukan, maka akan diperoleh skor angket dari

masing-masing siswa. Skor yang didapat dari penyebaran angket ini disebut

skor mentah. Setelah dihitung skor mentah setiap siswa, langkah selanjutnya

adalah mengolah skor mentah tersebut menjadi skor akhir. Skor akhir yang

dimaksud adalah angka ubahan dari skor mentah dengan menggunakan acuan

tertentu. Rumus yang digunakan untuk mengubah skor mentah menjadi skor

akhir adalah sebagai berikut:

N = Skor yang diperoleh X 100
Skor Maksimal

Sumber (Arikunto, 2013:272)

3.9.2 Uji Persyaratan

3.9.2.1 Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data yang diambil dari sampel penelitian yang

terpilih merepresentasikan populasinya, maka biasanya dilakukan uji

normalitas terhadap data tersebut. Uji normalitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat. Langkah-langkah

uji normalitasnya adalah sebagai berikut.

1. Hipotesis

H0 : kedua kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

H1 : kedua kelompok data tidak berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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2. Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan α = 5%

3. Statistik Uji

k

X2 = ∑ (Oi - Ei)
2

i=1 Ei

Keterangan:

Oi = frekuensi harapan

Ei = frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan (Sudjana, 1996:280)

4. Keputusan Uji

Tolak H0 jika X2 ≥ X(1-α)(Қ-1) dengan taraf α = taraf nyata untuk

pengujian. Dalam hal lainnya H0 diterima.

3.9.2.2 Uji Homogenitas

Persyaratan uji yang kedua adalah homogenitas data. Uji Homogenitas

dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok siswa berasal dari varian yang

sama (homogen) atau tidak.. Uji statistika yang digunakan adalah

perbandingan varians. Prosedur uji statisnya sebagai berikut.

1. Hipotesis

H0 : data varians homogen

H1 : data tidak varians homogen

2. Taraf signifikansi

a. Taraf signifikansi yang digunakan α = 5%
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b. Nilai F dengan db pembilang (V1) = n-1 (untuk variant

terbesar), db penyebut (V2) = n-1 (untuk variant terkecil)

3. Statistik uji

F = Varian Terbesar
Varian Terkecil

4. Keputusan uji

H0 : diterima apabila: F0 ≤ F (V1)(V2)

H0 : ditolak apabila: F0 ≥ F (V1)(V2)

Sumber: (Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 290-291)

3.9.3 Pengkategorisasian Motivasi Belajar Sejarah

Setelah skor mentah yang diperoleh siswa dirubah menjadi skor akhir, maka

data dari nilai motivasi belajar Sejarah siswa diuji normalitas dan

homogenitasnya. Jika diketahui data berdistribusi normal dan homogen maka

dapat dilakukan analisis selanjutnya yaitu pengelompokkan data menjadi

beberapa kategori motivasi belajar. Pengkategorian ini berguna untuk

membantu perhitungan selanjutnya yaitu pada uji hipotesis, dalam hal ini

peneliti membagi kategorisasi motivasi belajar Sejarah berdasarkan tiga

tingkatan yaitu rendah, sedang dan tinggi. Adapun langkah-langkahnya

sebagai berikut:

a. Menghitung Mean Hipotetik

µ = 1 (Imax + Imin) ∑k
2

Keterangan :

µ = Rerata hipotetik
Imax = Nilai maksimal item
Imin = Nilai minimum item
∑k = Jumlah item
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b. Menghitung Deviasi Standar Hipotetik

σ = 1 (Xmax + Xmin)
6

Keterangan :

σ = Deviasi Standar Hipotetik
Xmax = Nilai maksimal subjek
Xmin = Nilai minimal subjek

c. Kategorisasi

Skor yang didapat kemudian ditafsirkan dan diklasifikasikan. Adapun

rumus pengklasifikasian pada motivasi belajar Sejarah siswa adalah :

Tabel 3.6 Pedoman Kategorisasi Motivasi Belajar Sejarah

No. Interval Kategori
1 X ≥ (µ + 1. σ) Tinggi
2 (µ - 1. σ) ≥ X ≤ (µ + 1. σ) Sedang
3 X ≤ (µ - 1. σ) Rendah

Sumber: (Zainal Arifin, 2009: 237)

3.9.4 Uji Hipotesis

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data

kuantitatif. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif formasi

tempat duduk U terhadap motivasi belajar Sejarah siswa, digunakan rumus

korelasi theta. Dengan rumus sebagai berikut:

= ∑2
Keterangan :

ƩDi : perbedaan absolut antara frekuensi diatas (fa) setiap rank dan

dibawah (fb) setiap rank untuk pasangan variabel subkelas nominal atau fa-

fb.
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T2 : setiap frekuensi total pada subkelas nominal dikalikan dengan

setiap frekuensi.

(Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 55)

Untuk menentukan kekuatan pengaruh antar variabel tersebut maka

digunakan tabel koefesien korelasi sebagai patokan.

Tabel. 3.7 Interval Nilai Koefesien Korelasi

No Interval Nilai Kriteria

1 KK = 0,00 Tidak ada

2 0,00 < KK ≤ 0,20
Sangat rendah atau lemah

sekali

3 0,20 < KK ≤ 0,40
Rendah atau lemah, tapi

pasti

4 0,40 < KK ≤ 0,70
Cukup berarti atau

sedang

5 0,70 < KK ≤ 0,90 Tinggi atau kuat

6 0,90 < KK < 1,00
Sangat tinggi atau kuat

sekali, dapat diandalkan

7 KK = 1,00 Sempurna

(Misbahuddin dan Iqbal Hasan , 2013: 48)

Untuk signifikan pengaruh dari formasi tempat duduk U terhadap motivasi

belajar Sejarah siswa akan menggunakan uji statistik dengan uji Kai

Kuadrat (χ2) dengan rumus sebagai berikut ;

= ∑∑ ( − )
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Keterangan :

O : nilai-nilai observasi

E : nilai-nilai frekuensi harapan

(Misbahuddin dan Iqbal Hasab, 2013: 125).

Prosedur pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut :

a. Menentukan formulasi hipotesisnya :

H0 = tidak ada pengaruh yang signifikan X terhadap Y

H1 = ada pengaruh yang signifikan X terhadap Y

b. Menentukan taraf nyata dan nilai χ2 tabel :

1) Nilai taraf yang dipilih adalah 5% (0,05)

2) Nilai χ2 dengan db = (b-1) (k-1)

χ2
α (db) = ........

c. Menentukan kriteria pengujian :

H0 : diterima apabila χ2 ≤ χ2
α (db) / χ2 ≤ χ2

tabel

H0 : ditolak apabila χ2 > χ2
α (db) / χ2 > χ2

tabel

d. Menentukan nilai statistik = ∑∑ ( )
e. Membuat kesimpulan dalam hal penerimaan penolakan H0

(Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 126).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data statistik yang dilakukan peneliti, dapat disimpukan

bahwa:

Ada  Pengaruh yang signifikan Penataan FormasiTempat Duduk “U” Terhadap

Peningkatan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Siswa Kelas X IIS 3 SMA

Negeri 3 Kotabumi Lampung Utara Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini berarti

semakin sering di gunakan formasi penataan tempat u maka motivasi belajar siswa

akan semakin meningkat. Pengaruh ini signifikan yang berarti kebenaran nya

tidak haya berlaku untuk sampel penelitian saja tetapi juga berlaku untuk

populasi.

[

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 3 Kotabumi

Lampung Utara Tahun Ajaran 2015/2016, dapat dikemukakan saran sebagai

berikut:

5.2.1 Bagi Guru, Penataan Formasi Tempat duduk U adalah salah satu cara yang

cocokdalam kegiatan pembelajaran dikelas untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa, hal ini karena setelah dilakukan penelitian diketahui bahwa

penataan formasi tempat duduk U mampu meningkatkan motivasi

belajarsiswa, dalam proses pembelajaran guru diharapkan lebih
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memotivasi siswa untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa, dan

tanggung jawab siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

5.2.2 Bagi Siswa, Penataan Formasi Tempat duduk U dapat menuntun siswa

untuk lebih termotivasi  dalam proses pembelajaran, karena mempunyai

beberapa kelebihanantara lain dapat meningkatkan perhatian dan motivasi

siswa terhadap materi, dapat mendorong siswa untuk berbuat baik dan

produktif,dapat meningkatkan cara belajar siswa menjadi aktif, dan dapat

mendorong siswa untuk meningkatkan belajarnya secara mandiri.
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